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Ahstruc.t

-[..e,arnirrg precess and rnantorg are just like tan side of s coin. Laarning is
the procass of ge.ttitrg inlormation and belruuioral changes. gn other word,
learning is the process of acquiring knowladge about the world. Whereas

tlrc memorg refer to the retpntion or storage ol thut knowledge.

9n fact, the most intportant nrc.ans by which the environnrcnt alters
behauior in humsn is le,arnLng. Wlitirr our dailg liues. most ot' tlrc learning
processes are cognitiue. 'therelore, the cliscussion is limitpd to tlrc cognitiue

Iaarning process. 9n such a process. tlrc analgtical de.gree ss arcIL as
ctssoclation'"':::,n::':;:,::::;'::T,'"ffi':::;:whichderinedthe

On the other hsncl tlrc degrae ol l.earning capabilitg could be delined bg
assessing tlrc anrkirtg rnpmorll. lJnfortunatelg, standardized menolA test

hss been rarelg do.ucloped so far.'thp.rp, srp. still msnll specilic instrurnents
needed to bc cleup.loped" lor scientilic rasearchs.

'this article discuss sbout the usristion ol tlrc worklng mennrA assessmant
tlnt could be deueloperl wLtlnut interfertng its ualldLtg. With such a

varistion. researchp.r could deuelop adequate nnrking tnp,tno/!/ Lnstruments
naaded to daltne the degree ol cognltlue Learnlng capabilitg. such as racall.

analgsi,s or Lnfe.rences. $urtherrnore. thp. sssessrnent anuld be usefuL tn
pradictlng Laarning schieuernent.

Pendahu luan

I)xrses belajar clar rlcmori nrcrupakan dua hal yang tidak clapat dipisahkan
bagai clua sisi clari satu nrat Lrarlg yarlg sanra. Istilair ircla,jar nrerujuk pada hal
rncmprolch inlbn,iasi clan pcrubahm perilakr.r. scdangkan istilah nremori meru.iuk
pada proses penyimpnniur irttirnnasi'). Dalam kehidupan sehari-hari banyak proses
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[^*laiar tncrupakan proscs belaiar kognitil Bahkan proses belaiar psikomotor scfta
pK)ses bcla.iar afektif diawali oleh proses belaiar kognitif. Oleh karcna itu
pcnibahisan dibatasi pada proses belaiar kognitif

Pac'la piliak lain. dcngarr mclakukan esesnlen tcrhadap mcr.nori kerla telah dapat
dir"-udakan beberapa kclompok kemampuan belajar. Nantun lranya secliltit uii
rtrenrori yang telah dibakukan dan memperolch nonna yang dapat cliandalliur.
Scring kali rrrasih dibutuhkan instrurren khusus untuk berbagai keperluar
perrrelitian. Olch kaucrriurya bila pada nrikalah seminar terdahulu pcrnlrahasan
tlipLrsatkan pada mekanisme Jrcmbenttkan nrcnrori ^jangka penclck. ntaka
1'rcrnbahasiur clalarn rnakalah inidipusatkan pada instrumen untuk menilainya.

Menghadapi hal tcrsebut tluncul pertanyaan: r,ariasi apa yiurg dapat dilakr-rkan
lctapi esesmen ntemori kerja tctap sahih untuk rnenilai pembclajaran kognitif'7
[)crrgan ntcngetahui ltal tersebut diharapkan dapat dirancang instmren nrenrori
kcrla yang sesuai. turtuk mem-r"-*^dakan kemzurrpuan proses bclaiar hognitif tingkat
tnctrgularg. aralisis dan inferensi. Sclaniutrrya lrasil temcbut diharaphan ciapat
bcnnan{hat rurtuk nrcmprcdiksi kcbcrha-si lan bcla j ar.

' I in . iauan 
Pustaka

I'roses bclajar kognit i f

I)nrses bela.lar nrerujuk pada perubahan pcrilaku yiulg rclatif pcrnrancn scbagai
akibat dari pengalarnan. Dalam proscs bclaiar terfadi lrniu-nbahan inlbnnasi banr
vang kenrudinn clisimpan dan ditambahl<an ke clalam nremori yang tclah acla untuli
cligr"urakan di kenrudiar hari. I'roses bela.iar ini mcliputi aslrek proscs bclaiar
kognitit. albktif dan psikomotor. Dalam kehidupiur seharihari baiyak berlangsr-u, g
proses bclajar kognitil!). tlahkiur proscs belaiar albktif clan psikomotor pui diawali
dcrtgau pcrttbela.laran kogrrrti IJ).

l)roses kognitif adalah proses mental ddam maha rnengetahui tentarg clurin
sckitar. Melalui proses kognitif infbrma^si lingkturgan yang masuk mclah"ri alat
inclcra akan nrengalami transfonnasi. recluksi. serla elaborasi. Proses kognitif ini
nrel iputi :

l. sclcksi inftrnnasi

b. rncnrhuat pcnrbahiu.r pada i nlbrnrasi tcrpi I ih

c. asosiasi berbagai inlilrnasi

d. clal-xrrasi i n lbrmisi clalanr pi k iran (t fu n gh t)
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c. penyiurpiulan inlbrma.si dalam nrcmod

L pcniiurggilan inlon-r-rasi dad simpanan r).

Sedargkan Eric Kandel menekiurkan unsrr konrpara-si. evaluasi. irrferensi
( rncrrvinrpulkan ). rckonslnrksi sefla siutcsis dalan proscs terscbut').

I)cngiur clemikian bcrarti rnclah"ri pr'oscs bcla-jar kognitif terjacli pen-rbahan caa
nrcnr'oses infbrmasi scbagai hasil pengalzunan. Sebagai hasil l'nlajar terset'rut
l^-rtragai peristir.va kentrdiarr mcrnpuryai nrakna. afti scrta asosiasi yarg lrerbeda
rlali sebelumnya. llasil tcrsebut al<an clisirnpan dalarn nrenrori r-urtr.rk digunakan cli
kcrnudiar hari r)

I)alam kaitim ini baha^sa perlu ntcndapat perhatian. karena bahasa merupakiur
alat lang penting tlalani kon-rr-urikasi ilntar nlanusia rrrauptm dalarn eseslnel-l
scbagi:ur besar kcnranrpuan kognitil. Defisiensi dalarl sisteru bahasa akan
nrcnyulitkan penilaiiur bcrbagai thktor kognitif {'.

Kcdal:rman proscs

Kcclalanrur pr1)scs bclniar ltosnitil'cliccrttritrlim olch l-nrl,altnya pn).scs ast'rsiu-si

lang tcrlit-rat. N4ahin dalam proscs ltognitif nraltiu banyak ploscs ;rsosiirsi vang
tcrlilut. l)anclargar liuna beqrnciapat lrahna.iunrlalr waktu yanu cliguniililur urrttft

nrcngularg nrcn-rpakar lhhtor utanra yang ulcnentukan ha-sil pcnrbela.iarau. Nanruu

kcntrdiiur tenryata faktor.iiunlah rmktu nraLrptul pengr-rlangarr itu sencliri br-rl.iarr
lhktor pcncntu utara keberhasilar-r pemlrlaiaran. Materi yang cliulang untuli u'aktu
yang culiup panlang nra-sih dapat tcrlr"rpakar. senrentra rtratcri lain vang cliulang

dalanr waktu yang lcbih pendek scring kali bahkzur dapat dipanggiltanpa kcsulitan.
Pcrbccliuur tcrscbut tampal.i.nya tcrletah pacla tingkat licclaliuniur prcses pada saat
inf onlasi dipcrolch 5).

[]cberapa per-relitiau nreugenal utcrtrori nrcnginclikasikan bahwa tingkat opemsi
yang tcrlibat pacia saat belajar mcn:pakan laktor kritis. yang rlenentukan

kcurr,rdahiur lremiurggil;ut meutori di kcnrLrdiart hari. Scnrakin dalanr nratcri

clil-rrcscs scr-rrlkin baryak Lrpaya yang dikcluarkau. Seu-rakin banyak prcses tersebut
rnclibatkan iusosiu^si antiu'it butir-bLrtir 1''ang dipclajari serla pengetaltunt yang telah

arla clalanr nrcnrori. rnaka sernakin rtl"rdah pula Inateri tcrscbut dipanggil pada
rr lktr .r  t l i l rutrrhl 'art  (( iunt l l l r r  | )  s '
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Garnbar l. Diagrarn hubungan antara tingkat proses, elaborasi inforrnasi dan memori.
Jumlah informasi yang disimpan diperlihatkan pada bagian gelap pada gambar.

Tingkat analisis

lingkat analisis menruljukkan jurnlah analisis yang dibutuhkan. Makin tinggi
tingkat analisis makin dalam interpretasi makna semantik yang dihasilkan. Bila
kepada sekelompok subjek disediakan daftar kata-kata untuk dipelajari, sebagian
dicetak dengan tinta kuning, sebagian merah, dan sebagian lain biru. Sebagian
berupa kata kerja dan sebagian lain berupa kata benda. Setiap subjek diminta unhrk
melakukan hal yang berbeda. Kepada subjek diminta untuk melihat setiap butir lalu
diminta:

I .sebutkan wama tintanya

2.sebutkan jumlah huruf dalam kata tersebut

3.sebutkan berapa hurufyang bersanjak dengan "see"

4.apakah kata tersebut termasuk kata benda atau kata kerja

S.sebutkan sebuah kata yang berbunyi serupa

6.sebutkan sebuah kata yang berlawanan arti

T.bayangkan dalam imaj inasi benda tersebut

8.buatlah sebuah cerita yang mengandung kata-kata tersebut.

Tingkat operasi dalam daftar pertanyaan tersebut diatur menun:t urutan jurnlatt

analisis yang dibutuhkan. Pertanyaan I hanya membuh.rhkan analisis gambalan
fisik kata tersebut. Pertanyaan 2 cukup diselesaikan dengan menghitung.
Penyelesaian kedua pertanyaan tersebut tidak membutuhkan banyak pengenalan
maupun memori tentang pola. Untuk mencari sejurnlah kata yang mengandung

Meditek

r lrl
I

49

http://www.ukrida.ac.id/


VALID ITAS ESESMEN MEMOIT I  . . . .

buttvi sentpa (pcrliuryinu 3) mentbutuhkan analisis lebih tinggi. Setiap huruf lnrus
.lipcriksa cliur ucapiuml'a harus ditrandingkim. Pada tingkat arulisis irri dibutuhkan

lll'()scs pclltcnalan pola serta pengguluan memori. Semua peftanyaan tcrcebut
tttasih bch-rnr membutuhkan pernahamzm arli kata.

I)cftaltvaan .1 rrierupakau perlanyiurn pefiama yang nrcnibutr,rhkan pcngaltlatau
pltcla l<ata terscbut scca-ra kcselumhan. Namur-r peflarya;ur tcrsebut masil'r
supcrlisial. l)cfliuryaiut 5 trtembutuhkiur proscs lebih dalam untr-k melilnt pola
htrttyi scrllr Inctnori tctttiutg kata lain yang nlen.lpturyai pola l'ruryi scnrpa. nal'ul.ul
belturt tnct-tviutgl<ut tuti l<ata. Kctiga peftanyaan lainnya nrembutuhkan interpretasi
tttcttgcttiti iuti liata yang sentakitt merrdaliun. Pertanyiuur 8 paling banyak
nrclihatkan struhttr nrcnlrri sehingga rtrentbutuhl<iul proses paling panjarrg.

I)ulattl'niut I sunrpai 8 urcn,pcrliltatkar proscs intetprctasi makna semurtik yzurg
sctttakitr rlaliul. nritsitrg-ntasing nrertrbutr"rhklur tingkat analisis yang bcrbeda. Bila
:;ctiap kekrrlpok subiek cliberikan perlanvaan yang berbeda dar pada al<hir trrgas
tiinrittLr ntenycbut kata yang diingat. maka tmgkat analisis yang bcrbeda akan
ntengltusilkan l<incria nrctttori 1'ang berbeda. Scrnakin dalarrr proses yarrg dialiuui.
sctttai<irr huil< subicl. rncrrgirtgitt kata tctsct-rut. liasil yang sen-lpa-juga cliclapat bila
scbclutntr,va sr.rb.ick clibcritalrukan balrwa pada akliir sesi mereka dinrinta menycbut
ttl:tttg kata-l.ala tctsebut. FIal ini tcriadi urungkin karena onrre ccnclcnuig
rrcnghalirl hila clibcritahr-rhan untul< nrenyc.but ularg 5).

Mcnror i  kcr ja

Mcurori ltcria aclalah kornbiniui llngsi pengola.lnn cliur penyimpiurall urcnrori'".
I)aliirl pK)scs ini.iuga bcrlangsr.rng asosiasi irrlbrra-si biuu dengan nremorijangka
paniang unttili bercspons tcrhadap situasi sckitart). Prose-s ini niempakan proses
akti(' yang nrelibatkur repetisi iulonnasi baru. rekolcksr nrcurori lanra" organisasi
clan rcorganisasi infbnnasi yilng baru didapat, sefta mencleteksi liuburgan
l<ontclisttnl ar.rtaru lrcrbagai stimuli 8).

lrscslrrcn tnct.ttot'i licrja dilakLrkatr dengau ureugevalunsi kenranpuan or[anisurc
tuutul' lrrcalisi tcrtaclalr situasi berda-vukan sir-r-rpaniur mcurori. Rcspons yang lrenar
drpandu olch rnenrot'i y'ang telali ada clan bcrgiuttu-rg licpada inlbnnisi relevan yiutg
tet-r-ts clipcrbaharur secara konstan t). Es.-suren dapat dilaltr&ar c'lcngan mernbedkan
tuii vang nrengharuskiur sub.iek nrengolah infomrasi baru siurbil mempeftahankaur
inf irnna^si yang sudah ada daliul mernori yang l-nrus diulang keurudian ")^

I\4eclrtclii ( l
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KesirnpLrlan niengenai kinerja memori kerja sering diambil dari percobaan
hirranng dengan dclaycd matching to .tample lalk (DMTS). Suatu stimulu-s contoh
diperlihatkan pada binatang coba selama waktu terlentu. misalnya 4 detik.
Kcmrldian diikuti interval retensi. yaitu selang waktu tanpa stimulus. n'risalnya l0
detik. 

'fcraliliir 
dipcrlihatkan du buah stimuli. yaitu stimulus contoll sepcrti yang

dipcrlihatkarl peflama kali dan satu stimulus bant. Imbalan diberikan bila binatang
coba memiliir stimulus contoh. Prinsip prosedur dari percobaan DMTS tersebut
adalah: I ) prescn[a-si stirnulus selama dr"rasi waktu teftentu, 2) interval retensi yaitu
interval waktu tanpa stimulus, 3) nremilih stimulus yang benar dari beberapa
stimulus yang disajikan. Esesmen dilakukan dengan menilai respons berupa pilihan
yang benarrn).

I)alam melaliul<an esesmen dzrpat dilakukan berbagai va'iasi berguurtung kepada
tujuan dan kebutuhan esesrnen. Variasi tersebut dapat dilakulian dengan:

I. Variasi stimulus

I.l.Karakteristik stinuli. Bentuk stirnuli vistnl linear lebih sedikit ntenirrrbulkiur
kesalahan ilibanclingkan dengan hontr-rk stimuli nonlinearr"). Benftrk ini dapat
ditcricmahkan kc daliun lambang vcrbal sepr:rli jr,rmlah elemen. bcsar sudr.tt.
pan-iiurg garis. clan lain scbagaimya "'.

l.2.Paniang stimulus. Pada nranusia" Lladeley dan I-litch mettggturakan stitrtulus
3 cligit dzur 6 digit scbagai uii prabebiu't "'.

l.3.Kata/gabungan kata. Penggtmaall kata. baik tunggal dalan.r daftar kata
r"naupur gaburgan kata dalanr fiase. kalirnat atau paragraf yarrg lcbih panieurg.
mernperlihatkarr se.jumlair dimensi yang dapat memgrcngamhi hasil u.ii tnemori'r).
I)inrcnsi ilri antara lain:

l.3.a.Kata yang dikcnal alian lebih rludah diingat daripada kata yang masih
asit-rgl).

l.l.b. Kata bcrinraii tinggi. yaihr kata yiurg dapat diakses melalui trcr'bagai sandi.
nrcnrpunyai tingkat pcngingatarr yang lcbih tinggi").

I.3.c. 
'l-ingkat 

asosizrsi rendah tinggi, yang berkaitan dengan jumlah organisa-si
yang terlibat, juga ikut mernpengamhi kemudahiur retensi. Mempelajari kata lebih
rnuclalr daripada non.rcnse sylluhla dan mempela.iari kalirnat lebih mudah druipada
daliar kata. Namur pengaruh terscbut juga berganhrng kepada usia subick.
kernarnpuan intelcktual. dan lain sebagainya r2).

Mcditek 5t
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ll. Variasi cara prcsentasi.

II.l.Druasi prescntasi stimultrs. iaitur lamanya stitrulus dilrapar. Grarn (1976)
rnclakukan DMTS pada burung dan tnenggurakan weuna sebagai stimulus dengan
cltra^si 1.4. 8 dan 14 dctik. Temyata scmakin trr:sar durasi presentasi stintrhs
corrtoh scnrakin baik kineria yang diperlihatkan. muigkiu krucna senral*in kr.ratny'a
cngram yiurg terbentuli "').

II.2. Pcngulangan. Perrgulangan adalali sctiiip proses repetitif yang bcrlangsulg
tuutuk nrcnrperpaniang clurasi eugriurl. Dengarr pengulangan mcrlori dapat bertahan
l.rbcrapa.ilur. Respons jr-rga nreniadi lcbih cepat dan lcbih akuat 'r). Pengulangrur
juga rrieningl<atkan jLunlah infonrasi yang disimpan. Misalnya pada Auclitu'v
I'erlxil Ltarning lc^rl (AVI-T): ln"neriksa mcmbacakan suatu dallar kata (15 kata)
vang han"s segcra diularg oleh sr"rbiek. Bila subjek belurn dapat nrerrgingat senrua
kata nraka daftar lriol dapat diulang sampai maksimum 5 kali. Setelah interval
retcnsi 30 menit hanya scclikit kata yang terluparkan r2).

III. Variasi interual rctensi

IIl.l.t)Lrasi intcrverl retensi. yaitu lanranya interval tanpa stinrulr.s. Intcrval
rctensi l5 detik pada DMI-S membcrikan hasil lcbih baik. Pada intcral lcbih dari
1,5 clctik hasil hrangsul' rnerllu'Lu-r"'). Mungkin karena eugrall urulai melcmah
akibat kelclahan r.lcr.u on (tt i gua).

lll.2.hrterfbrcnsi. Intcrlcrensi aclalalt distraksi yang diberikan scla.na intcrval
rctcnsi rurtlk menghindarkan repctisi. Dcngan tnenggutnkan interlbrensi alat uii
nrcrlori scgera dapat digunakan urtuk pemeriksaan memod jangka pcndckrr).
N4isirlrri,a p'ada Briel l4/ord Lco'ning (alat uii mcmori scgera) sub.iek dibcrikan 3
atau 4 kala yang tidak bcrhubungan clan subyek harus segem mcngulang scrnurr
kata. Kesalaiirur pcngr"rliurgarr harus scgem diperbaiki. Pcn-rcriksa kcmudiat-t
hcftanya nrengcnai hal lain (riwayat pckeriaan, latar belakang keluarga) selama 5
nrcnit. Kcrnudian pcnclcrita dinrinta untrili mcngingat kembali kata-kata tadi r). rr).

Intcrlcrcusi clalam wul<lr,r 5 mcrrit dau l0 menit unulnya ticiak nrcngganggll
rrtcrttoti ').

l]arlclclcl, dar kau'an-karvan lrcrpcndapat bahwa memod kcrja ini tcrdiri atas
ti ga krlnr;lor-rcr-r sistcm:

l.sistcni cksckr.rtil-scntral yaitu sistcrn kontrol yang nlengorganisasi infomrasi. serta
nrcnsuperuisi. memi I ih cliur mcngoperasikan bcrbagai proscs

2.Icngkurg arlikula-si yaitu sistcrn pcrifbr yans nrenrpul,'ai spcsialisa-si pada
r 'r lcnr()ri r crhal dilt pc111 i111pu.rlar)nyi.l
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3.vi.s'tut-.slttttiul ".sc'r'utchlxtd" tttilu sislcur pcri{cr viurg nlcnrpunyai sl-rcsialisa^si
puda nrcnrori r,'isual dan spa-sial"'.

Sistcni perilbr dart scntral ntcngisi pool yang lerpisah nanrLln saling lrcrkaitiur.
Ilila kebutrilran penf inrpanan clapat ciipcnr"rhi olclr sistcur peri1,:r nraka sistcnr
ck.sckutit'scntrirl urenggurral'art Lapa.sita.snya urtrilt ulcllproscs aktirita.s scperli :
rncngorganisasi inlilulasi sctta nrctrtartsgil rncuroti .jangha rranlang. Nanu,ur lrila
kcbr-rtr-rhm pcnyirnpanin melcbihi kapasitn-s sit'ttpanan pcrifl-r. rnaka sebagiarr
kapasitas eksckutil 'scntral akan tcrpaliai selringga scrnakin scdikit srultrcr var-rrl
clapat digunakan untuli mct-nroses alttivita^s. lrrlbrcnsi vang bcrkaitiur dcngan
kctcrlibatan sistem pcli{cr clalau subkclornpoli yang bclbccla dipcrolch clari uji yang
nrcnggunakan pr()scs visuo spasial (ganilrar 'absulci') c1"t-, l,grlral (katii bcrinraji
rcrrdah. misalnya: kebcnaran) r'ang ltr[.'cria. Scdingkim infcrcnsi vaus bcrltaitarr
dengan cl<sckutif sentral clipcrolch clari uji bcban nrcrnori konktuen "'.

Scsuai dcrrgzur l<t'ruscp tladdclcl, tclsebut. Sn'anson. Cochran clan Irrvcrs
rrrclakLdran 1-rcuelitiiut pacla 9(r anal< licla-s -l-6. llcrciasarl<an ('orrtp't,lrcttliva 'l'a.st.t 

o/
Ilu,sic' ,\killr (nrcnrlraca- nlitcnrirtika- clan c.jaan) anak tcrsct'rut cliilagi dalarn
hclornpok pcrsc--ntil '-.1-5. pcrscntil i5-50. clan pcrscnlil . '-50. i\nak varg urcncluc1ulti
prscntil 'r35 clianrlril dari kerlas Lhusus iurali-iurak -y-rurg nrcnsaleuni

kctidakmanrprm bcla; ar.

Iturelitian dilahtrlon ilalarr kanru'tcrscncliri olch scorang 1tn-uLrii r"unitu dcngau

Iurrlah waktu.15 nrenit. I)ilakukan tiga.jerris r"rli 1'aitir:

l. .,\anlutc'c sltttn ltt.rk

['ada Lrji ini cliprcscntasil 'au lrctrcnrpu peraugkrtt lialinrat vi.utg ltarus clipalwni
sanrhil diingat liata tcnilthirrtva. tlii ini bcrtLrir-uur 'utttult ntcrrgctrilu"ri apal<ah

pcrt-rcciaan li.clonrpok kcnluri1rruur bclaiar cliscbabltiur olch proscs pcugolahau dau

pe rrr  iurplutun inl i r l t t i r - ts i .

Matcri tcrdiri atis lT ltalirlat (nra^sing-nra-sing tcldiri atas 7-10 kata) yang ticlak

salirrg bcrkaitan. Diattu'agar l<alinrat dialthiri dengiur ltata bct'irna.ii tinggi atau kata

bcrinraji rcndah. Sccira acak iialinrat ciiatur kc tlalanr perangl.at 2--5 kalinrat. Tiap

lrcrangkat kalirlat clibaca lcnukap dcngm keccpatan I li.ata pcr clctik. Subick

dibcriLdtrkiur urtult nrengingat liata tcmkhir dari tiair halinat dan tnctrguliurglr)'a

scgcrul sctclah sclcsai 1'lcnrbacaarr tiap pcrangkut. I)etriihalttan tctltaclap lulintat

cliuilai cicr-x-ralt ntenttrcrihiur satu lrcrtarl'alur lisau lticlah bcrkaitau dcngan kalinrat

tcrirli lrir) lraila tial-r pcrangkat ltalinrat. N4isaluva: v lut v'uilatl lru' l lrc ti:.i.al'! Varialtl

tlcpcndcn arlalaii 1-rcrariul.at kuliinat veng pllirtg banl'ali ciiingat l,,ata tcralilri ln\"I"'.

('ontoh kahmat clcnsan kata bcrinraii trnssi:
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VALIDITAS ESESMEN MEMORI . . . .

l. trVc wuiled in linc /br a trckat.
2. Sull"y think:; v,e ,rhoulcl ci,a the birrl it.r fbul.
3. My y161l1cr .ruicl sha v,oulcl vt'ita o lettar.

Contoh kalinrat dcngan katil bcrinra.ji rendali:

1 
'l'ha 

t'lrcarlaudcr s:aatned ltt lrra,Vtiril.

2. Bath want cvcn tfungh.sha didn't gct Wtul;;tpn
3. Iloh u)qnls to tcll thc lrulh.

ll. .U.iiprabcban

Pada u.li prabeban dibcrikan sedcret bilangan 3-digit dan 6-digit diikuti dafiar
kata. tJii ini bertr-rjuan urtuk tnctrenttkan efek rnemori .iangka pendek tcrhadap
pcngingaLtr.

Materi tcrdiri atas l2 bilmgarr 3-digit dan l2 bilangan 6-digit. masing-nrasing
dibagi nrenjadi empat pcrangkat. f iap perar-rgkat bilangan berpasangan dangan
daliar kata yang terdiri atn-s 8 kata bcrimaji tinggi yang tidak berkaitan atau 8 kata
bedmaji rendah yang tidak berkaitan. Dilakukan uji dcngan prabebzur 3-digit dan
6-digit. Anak harus mcngulang dafurr kata terlebih dahulu, baru kemudian
bilangannya. Variabel depcndennya adalah proporsi digit dan kata yang diingat
dengan uruLrn berw' (orclcred recull). proporsi digit dan kata yang diingat dengiur
benar tiurpa menrperhatikan urutiur (itam rccal[). Variabel dependen diukur pada
prabeban rendah dan tinggi serta kata bcrimaii tinggi dan kata berimaji rendah ").

III. ̂ tl.ii memori konkurcn

Pada uii ini diberikan variasi beban infbrmasi nonverbal yang harus diproses
bersama beban infbn.nasi verbal. (iii ini bertu.jtriur turtuk menilai kontribusi sistem
perifer terhadap keselunfiiu-r proscs mcrnori kcria.

Materi terdiri atas 12 bilangan 3-digit dan l2 bilangan 6-digit. rnasing-masing
dibagi rncnjadi pererngkat 4 bilangan. Untuk tiap uji pemilihan disediakan delapan
perangkat 4-kartu. nrasing-nrasing cmpat peraugkat untuli bilangan 3-cligit daur
bilangan 6<ligit. Dilal<ukcur presenta-si digit secara lisar dengeur kecepatan I digit
tiap 2 detik. Setiap presentasi I digit selesai. arak harus memilih kautu dan
meletakkannya pada 4 pila yiurg discdiakan. Uii peniilihan kartu dilakukan pada
tiga kondisi yaitu: a) mcmisahkau kallu kosong. b) merrrilih benh-rk nonvcrbal yarg
idcntilt clan c) r'nerlilil-r nrc'numt katcgori. Variabel depcnden adalah ptoporsi orzlcr
rccull clan itcm rccull. Pada uji ini tidalt terdapat perbedaiur kir-reria benrakna antrara
kclonrpoh usia dan ltclonrpok keurampuan "].
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t jntuk mcnrpcrkccil.jtunlarh ltuaclrat tlcviisi (varians) dalan sr.rbkelontpolt nraka
dari hasil esesnren subjek dibagi meniadi 6 subtipc. Subjek dari subtipe I konsisten
delrgiur 90% l<lasilikasi l<cticlalintunpuiul bcla.iar, si.sa l0% masuk sLrhtipe 2.
Subtipc 1 ini mcngalanri dcllsictrsi menrori (nilai lcbih rcnciah. bemtal<na) vang
bcrkaitzur dcngan kapasitas eksekutif sentml. 70oh dui subtipe 2 sesuai dengan
klasifikasi pescrta didik lnnbat (lihat -fabel 

l).

Kelompok anak derrgan kctidakmiultpuarl belaiar rnentu-rjukkan dclisiensi pada
senllu esesrnen dan pada senlua konrponen nrenrod kerja (sistcrn cksekuti{'sentral
diur .sistcnr perilbr). Swurson rnenyinrpulkarr baltwa hasil terscbut nrencltrkung
hipotcsis bahua memori keria nrendasari pcrtredaiur kemanpuan penrbclalararr
indir.'idual. Secara keseiur"rhau subtipc 1.2 dui 3 mcnunjr.rtrtkiur ha-sil lcbih rcndah
daripada subtipe lainnya.

Pembahasan

[)arituaiar-r cli atl^s tiurtpak buhlr'a prosers bclajiu'kognitif'banvak clitentLrl<u olclr
pr()ses pcngolalran dart pcttyinrpiuran inlorrla-si. Sctiap irrlbnrasivan{r ma.suk al(an
nrcniadi stimulus bagi nculr)n yang, bila nrclcbihi iunbmg rangsang. akan
ditrmslbnlasi nrenjac'li l"rotensial altsi cliur clitcrlrskan scbagai inrpuls dari satu
nerron ke neuron lain. hnpuls ini iicnrudian altm ntcugalan-ri clive'rlrcnsi ati.ru
konvcrgensi. Pada prinsipnya di sctiap sinaps atar,r huburgan rlclir'orl ciapat terjadi
|;.PSI> (cxciluloty posl s.tnuplit' Jtolutliu[) atau IPSP (inhibikr.y, 7xt.s't .s.t,ttuptit'
prilentiu[).

lrrrpuls yang bcrdivclgcrtsi ditpat rttcrtticu asosiit-si tcrlcutu atau nrcnrictr nrcrnori
yang tclah ada. dan irnpLrls ini kcnrudim jr.rga dapat nrcngalanri konvcrgen.si. Pada
impr"rls yang bcrkorrvergcnsi terjadi sutnasi dan menimbulkan IIPSP bila hasil
srunirsi saling nrenguatkar. IPSP bila ha-sil sunasi saling rnelcmahkan. atau irnpuls
tidak ditemskan bila hasil sutnasi saling meniadalian. Melalui konvcrgcnsi dan
divcrgensi scrla [:PSP dm [PSl) tadi terjadi claborasi inlbn asi bcnrpa analisis
(evalr"nsi. konrparii.si). inlcrensi. sintcsis dan rekonstruksi lSkenra I ).
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VALIDITAS ESESMEN MEMORI . . . .

;, konvergensi

divergensi

terkait

Skema l. Bagan komunikasi antar saraf.

Pada proses belajar kognitif yang berlangsung dengan mengulang (menghafal)
maka analisis yang terjadi adalah analisis tingkat rendah meliputi gambaran fisik
dari informasi yung diterima. Proses yang berlangsung bersifat dangkal dan hanya
sedikit melibatkan sirkuit neuron asosiasi, dan cenderung menjadi refleksif sehingga
hampir tidak teqadi proses kognitif. Memori yang disimpan melalui cara demikian
hanya dapat dimanfaatkan untuk keperluan yang sangat terbatas, sehingga
cendemng cepat terlupakan dan proses belajar tentunya menjadi tidak efektif.

Pada proses belajar yang lebih dalam, berlangsung analisis yang lebih tinggi
meliputi analisis gambaran atau str.rktur fisik serta analisis makna dari berbagai
lambang yang terkandung dalarn ffirmasi tersebut. Sirkuit asosiasi yang terlibat
lebih banyak sehingga lebih mudah direaktivasi pada berbagai keadaan. Dengan
demikian berarti proses belajar menjadi lebih efektif.

Meditek
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(lontoh:

2+2 :4

3+3 :?

Mengular-rg/menglialhl :

analisis stmktur fisik tanda * c'lan : ersosiiui kesalaan stnrktur kalinrat
matcmatik

kesimpulan: 3 + 3 :4 atau "'flDAl( .fAHU'

Proses lebih dalanr

analisis stmktr.r tlsik

nrakna angka2* 3

rnakna + linier

asosi a^si kesamaan stnft tuu' ka I irrrat ntatcmatik
pcrbedaan angka 2 clan 3
pola * rlerupalian dcret liitung

kesinrpulan:3+3--6

Dalam memori kc{a bcrlangsung berbagai kegialnr neuron. Repetisi ipformisi
baru berlmgsullg secara reverbcreusi yiurg dapat ter{renti setelah sclzutg waktu
tettentu (time dependent\karcna tcriadi kelelahzur pada ncuron yzurg teraktifkan atau
.1ika te4adi distraksi. Pada organisasi dan reorganisasi infbnnasi akan teriadi
tasilitasi sirkuit netron yang diperlukan dan inhibisi sirkr-rit neuron yang tidak
dibutuhkan. Rekoleksi menrori yang telarh ada akarr terjadi melalui rcaktivasi sirkuit
asosiasi yang berkaitarr dengan infonnasi baru terscbut. Deteksi hubungas
kontekstual berlatgsung melalui konrunikasidivergen maupur konvergen, lasilitir-si
dan inhibisi"

Pada deltryctl mutc'h to .tutnple ta.rk (DMTS) preserrtasi stimulus akap
mcnvebabkan aktivasi sirkuit yang berkaitan. Reverberasi yang teriacli selanra
retensr interval berfrngsi memperpanjang menrori. pada saat presentasi ularg
stimulus bersama stirnulus baru teriadi daur ulang sirkuit yang pertama bercama
sirkuit baru yang berkaitan dengan stirnr.rlus banr. Selaniutnya terjadi konvergerni
ilnpuls yang menttmgkinkan proses kompzu'asi alllara kcdr.ra stintulus serta
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VALIDITAS ESESMEN MEMORI . . . .

inferensi. Hasilnya kemudian diteruskan ke sistem motorik untuk eksekusi (Skema
2\.

in terval
retensi

l 0  de t i k

rev#berasi daur  u lang:  EPSP, IPSP

asosiasi
evaluasi
komparasi
inferensi ; eksekusi

Skema 2. Bagan delayed match to sample /ask (DMTS)

Apabila dibuhrhkan rancangan insftumen memori kerja yang baru, maka dalam
memilih variasi esesmen perlu diperhatikan beberapa hal berikut:

l. Kemampuan pemahaman bahasa merupakan faktor penting sehingga perlu
dinilai pada awal esesmen agar tidak mengacaukan hasil penilaian selanjutnya.
Perlu pula diperhatikan bahwa banyak rujukan berasal dari pustaka berbatrasa
asing, sehingga dalam penerapannya harus disesuaikan dengan bahasa yang
dikenal oleh subjek.

2. Informasi visual bentuk linier lebih mudah diterjemahkan ke dalam lambang
verbal (umlah garis, panjang garis, besar sudut, dan lain sebagainya) sehingga
lebih mudah diingat.

3. Dengan memberikan interferensi maka alat uji memori segera misalny4 dapat
diubah menjadi alat uji memori jangka pendek, seperti pada uji prabeban.
Dengan interferensi maka memori segera yang berupa reverberasi harus
disimpan sementara dalam bennrk memori jangka pendek agar tidak hilang.

4. Kemungkinan variasi kata cukup ltras, variasi dapat dilakukan unh:k membuat
variasi beban terhadap komponen sistem memori kerja sesuai dengan tujuan
esesmen masing-masing.

5. Pengulangan dapat mengubah memori segera menjadi memori jangLa pendek,
memperpanjang usia simpanan memori dan mempermudah pemanggilannya.

Meditek
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VALIDITAS ESESMEN MEMORI . . . . .

Model komponen sistem memori kerja seperti yang diajukan oleh Baddeley dkk
dapat dianalogikan sebagai berikut (Skema 3):

l. Sistem eksekutif sentral analog dengan a) korteks prefrontal yang berfungsi
memfasilitasi atau menginhibisi neuron lain, b)korteks parieto{emporo-oksipital
yang diduga sebagai pusat kognitif paling tinggi pada manusi4 dan c)
hipotalamus yang merupakan pusat emosi dan diduga berhrngsi dalam memilih
informasi yang perlu diingat dan yang tidak perlu diingat.

2. Sistem perifer yang mempunyai spesialisasi verbal analog dengan hemisfer kili.
3. Sistem perifer yang mernpunyai spesialisasi visuo-spasial analog dengan

hemisfer kanan.

Sesuai dengan konsep tersebut maka kata berimaji-rendah hanya dapat diolah
melalui salah satu sistem perifer yaitu sistem verbal (kebenaran, hak azasi) atau
visuo-spasial (gambzu 'absurd'). Sedangkan kata berimaji-tinggi dapat diolah
melalui kedua sistem perifer tersebut, misalnya baju, mobil, rumah, dan lain
sebagainya.

supervisi
orgsnisasi
memi l ih

hemisfer kiri

+
, l
Kata

imaji-rendah

hak asasi
kebenaran

korteks prefrontal
parieto-tempro-oksipital
h ipota lamus

= 
kata )^'T,:-^'-

imaj i - t inggi

rumah
rrobil

imaji-rendah

gambar abstrak

Skema 3. Analogi komponen sistem memori kerja.
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llila kita perlratikan disain pcnelitian Swzulson dlik tampak baliwa sccara garis
bcsar:

l .  tclah dini lai:

l.l. proscs rcpctisi inftrnla^si. orgmisa-si cian reorgarisasi infonrasi, rekolcltsi
nrcr-r.rori vang telalr adil clan hubmgan kontekstual antara berbagai stinruli

1 .2. proscs bela.iar kognitif nrcliputi mengulang. analisis dan inlcrensi.

2. hasil cscsrrer-r tcrscbut scialan clcngan pcmbagiiur kclompok ltcmmrpuar bcla.j;u'
hcrda^siu'kiur hasil ('tntyahansiva 'l'ast.r 

of Busic Skill,r (rncliputi mcrntracil
matcmatika- dan e.jaur)

l. hiusil penclitian tcrscbut .iuga nrempcrlihatkan bahwa kclompok
kctidaknrarnpuan belajar (sebagian besar tcrma-suk subtipe l) dan kelornpok pcscrla
didik lanrbat (70%o tcmrasr-rk dalarn subtipe 2) dapat dibedakan dari kclompok
pescfta didik rata-rata (scbagiar tertresar masuh dalam subtipe 4. 5 dan 6). Pcrlu
diingat bahwa 30%n anak dari kelornpok pesefta didik larnbat kemu,gkiniur bcsar
tcnna.suli daliun sLrbtipe 3. seliingga tidak lieran bila subtipe terscbut secara
kelonrpok hasilnya seciu'a bennakna lrcracla di bawali subtipc 4. 5 dan (r,

Kesimpulan

L l'.scsnrcrr ntcll()ri kcr-ja lscpcrti pcnclitian Su'ausotr dkk: ,\'cnlcnL'(J spott lrist" uji

pralrcbin1 d311 uji nrenlrri konkurcn) rnerrilai proscs bclajar kognitif tingliat

rncngulang. zuial isis clan inlbrcnsi.

2. [Jntuli rtrerncnlilri kcbutr"rlran pcnclitian clapat dilaktkan i-rcrbagai vadasi cscsnrcn

sesruri dcrrgiur tu-j r.rarnyit.

-i. 
'l'crdapat 

pertrccliurn hasil cscsmen autara kclompok kcnraurpuzur bcla.iar di

baw,ah rata-rata dan kelompok kcrnampuan bela.jar di atas rata-rata.
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